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Abstrak 

Pemuda dan digitalisasi memiliki peranan penting dalam pembangunan negara. Pemuda 
sebagai agen perubahan yang membawa ide baru dan inovasi, sedangkan digitalisasi membawa 
perubahan dalam hal efisiensi dan efektivitas yang dapat menjadi sumber pertumbuhan 
ekonomi baru. Adanya pandemi COVID-19 yang menyebabkan hambatan bagi pemuda dalam 
memasuki dunia kerja setelah sekolah (school to work transition), juga menjadi blessing in 
disguise dalam mengakselerasi adopsi teknologi dan menciptakan kesempatan kerja baru bagi 
pemuda karena membutuhkan keterampilan digital. Pemuda yang dianggap adaptif terhadap 
teknologi dinilai memiliki peluang untuk meningkatkan partisipasi kerjanya melalui transisi 
pekerjaan ke sektor digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal 
manusia berupa pendidikan dan pelatihan yang dimiliki pemuda fresh graduates terhadap 
peluang untuk melakukan transisi pekerjaan ke sektor digital. Sumber data dan metode yang 
digunakan adalah hasil Sakernas Agustus 2021 dan regresi logistik multinomial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan mempengaruhi transisi pemuda ke sektor 
digital. Pemuda fresh graduates berpendidikan tinggi memiliki kecenderungan 1,491 kali lebih 
tinggi untuk melakukan transisi ke sektor digital. Partisipasi pada pelatihan bagi pemuda juga 
akan meningkatkan kecenderungan sebesar 1,525 kali bagi pemuda berpendidikan menengah 
dan 1,239 kali bagi pemuda berpendidikan tinggi untuk melakukan transisi ke sektor digital. 
Adanya partisipasi pada program Prakerja juga akan meningkatkan kecenderungan 1,314 kali 
untuk transisi ke sektor digital. Temuan lainnya menunjukkan bahwa semakin tinggi capaian 
pendidikan dan partisipasi pelatihan akan menurunkan kecenderungan pemuda fresh 
graduates untuk transisi ke sektor non-digital dan memilih menganggur, yang menandakan 
selaras dengan teori keputusan bekerja bahwa semakin tinggi investasi pendidikan dan 
pelatihan maka akan semakin meningkat juga reservation wage yang dimiliki.  
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1. Pendahuluan 

Transformasi ekonomi digital dan pemuda memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembangunan (Helsper & van Deursen, n.d.; López Peláez et al., 2020; Mishna et al., 2017). Hal 
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ini dikarenakan ekonomi digital dapat membawa perubahan dalam hal efisiensi, efektivitas, dan 
konektivitas, sehingga dapat menjadi alternatif pertumbuhan ekonomi baru. Sementara itu, 
pemuda memiliki peran yang tidak kalah penting dalam pembangunan, karena merupakan agen 
perubahan yang menentukan nasib Indonesia ke depan. Terlebih dengan adanya peluang bonus 
demografi, keberhasilan pembangunan kualitas SDM merupakan kunci untuk memanfaatkan 
peluang tersebut (BPS, 2021b; ILO, 2007).  

Jika dilihat berdasarkan komposisi penduduknya, persentase penduduk usia produktif 
Indonesia mengalami peningkatan dari 59,58% pada tahun 1990 sebesar menjadi 70,72% pada 
tahun 2020. Sementara itu, berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2021, struktur penduduk usia 
kerja di Indonesia didominasi oleh usia muda (15-24 tahun), 21,32% atau 44,06 juta dari 206,71 
juta penduduk usia kerja merupakan usia muda. Jumlah angkatan kerja di Indonesia pada 
Agustus 2021 mencapai 140,15 juta orang, dengan 14,84% merupakan angkatan kerja usia muda 
15-24 tahun (BPS, 2021a). Besarnya jumlah pemuda ini dapat menjadi potensi modal 
pembangunan ekonomi Indonesia di masa depan dengan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia yang berkelanjutan.  

 
Gambar 1. Komposisi Penduduk menurut Kelompok Umur  

Sumber: BPS, diolah 

Akan tetapi, pemuda merupakan salah satu kelompok rentan di pasar kerja. Masalah utama 
pemuda di Indonesia umumnya seputar kesenjangan keterampilan, kualitas dan kuantitas 
pendidikan yang rendah, pelatihan, informasi pasar kerja yang kurang memadai hingga 
menyebabkan job mismatch, serta pengangguran hingga keluar dari pasar kerja membayangi 
pemuda di pasar kerja (Barford et al., 2022; ILO, 2022). NEET (not in employment, education or 
training) di kalangan pemuda sendiri menjadi perhatian dunia internasional dan merupakan 
salah satu tujuan dalam target 8.8 SDGs, yaitu mengurangi secara proporsional penduduk usia 
muda yang tidak bekerja, tidak menempuh pendidikan, atau pelatihan hingga tahun 2030. 

Adanya pandemi COVID-19 semakin memperparah kondisi tersebut. Selain mengganggu 
proses pendidikan dan pelatihan pada pemuda, pandemi menyebabkan transisi dari sekolah ke 
dunia kerja semakin kompleks karena kesempatan kerja di pasar kerja yang terbatas sehingga 
dapat meningkatkan tren pengangguran dan bahkan keluar dari angkatan kerja di kalangan 
pemuda fresh graduates (Chacaltana et al., 2021). Selama masa pandemi COVID-19, ILO 
menyebut bahwa pemuda memiliki persentase kehilangan pekerjaan yang lebih tinggi daripada 
orang dewasa sehingga banyak dari mereka keluar dari angkatan kerja karena kesulitan mencari 
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dan mempertahankan pekerjaan. Akibatnya, jumlah pemuda NEET meningkat lebih jauh, yang 
tentu mengancam potensi karier mereka di masa depan karena mereka kehilangan kesempatan 
untuk mengakumulasi pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pasar tenaga kerja 
baik melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja (ILO, 2022). 

Permasalahan yang dihadapi pasar kerja Indonesia yang tidak terkecuali bagi pemuda 
hingga saat ini adalah pengangguran. Pada periode tahun 2019 hingga 2021, tingkat pengangguran 
terbuka (TPT) usia muda di Indonesia sebesar 19,55 pada Agustus 2021, Angka tersebut jauh lebih 
tinggi dari angka pengangguran nasional (6,49 persen). TPT sebesar 19,55 diartikan bahwa 
terdapat sekitar 20 orang yang termasuk kategori penganggur dari 100 orang angkatan kerja usia 
muda di Indonesia. Tingkat share penganggur muda terhadap total penganggur sebesar 44,68% 
dan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) kaum muda sebesar 47,2% (BPS, 2021a). TPT usia 
muda pada kelompok laki-laki lebih tinggi dibanding TPT usia muda pada perempuan baik pada 
tahun 2020 maupun 2021. Tingginya TPT kaum muda ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 
jumlah pemuda yang besar, keterbatasan lapangan kerja, tidak memiliki persiapan dan 
pengalaman kerja, serta transisi ke dunia kerja saat usia terlalu muda (Sziraczki & Reerink, 2004; 
Zoraya & Wulandari, 2020).  

 

 
Gambar 2. TPT Usia Muda 2019-2021  

Sumber: BPS, diolah 

Di sisi lain, pandemi COVID-19 juga menimbulkan dampak yang tak terduga, yakni menjadi 
accelerator dan katalisator terhadap transformasi digital dunia kerja, yang berdampak pada 
perubahan permintaan tenaga kerja karena adanya tuntutan untuk memiliki keterampilan digital 
(Amankwah-Amoah et al., 2021; ILO, 2007). Dari sisi perusahaan juga mengubah strategi dengan 
bertransformasi secara masif ke arah digital melalui implementasi teknologi. Disebutkan bahwa 
selama pandemi terdapat setidaknya 42 persen perusahaan yang melakukan strategi koping 
melalui adopsi internet dan platform digital. Tidak hanya itu, dunia pendidikan juga melakukan 
adaptasi dan mengeksplorasi opsi pembelajaran jarak jauh secara digital (World Bank, 2021).  

Teori modal manusia menyatakan bahwa individu dianggap sebagai modal (capital) yang 
dapat memberikan pengembalian (return). Individu akan melakukan investasi baik melalui 
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kualitas modal manusia untuk memperoleh 
manfaat di masa depan yang diharapkan melebihi total biaya yang harus ditanggung untuk 
menempuh pendidikan (Becker, 1964; Borjas, 2019; Mincer, 1991). Di sisi lain, Teori penawaran 
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tenaga kerja menggambarkan bagaimana individu membuat keputusan untuk berpartisipasi ke 
dalam pasar kerja serta menentukan berapa banyak waktu yang disediakan untuk bekerja apabila 
bersedia masuk ke dalam pasar kerja (Ehrenberg & Smith, 2017). Selain itu, keputusan individu 
untuk bekerja juga bergantung pada reservation wage. Reservation wage merupakan upah 
minimum yang bersedia diterima oleh individu jika ia memutuskan untuk bekerja. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi reservation wage individu diantaranya tingkat pendidikan (human 
capital) dan kepemilikan pendapatan di luar pekerjaan (non-labour income). Semakin tinggi 
tingkat pendidikan, seorang individu biasanya akan cenderung memiliki reservation wage yang 
tinggi pula (Borjas, 2019; Ehrenberg & Smith, 2017). 

Dalam dunia pasar kerja, individu dapat mengalami job turnover, yang merupakan 
perputaran pekerja dalam pasar tenaga kerja, baik lintas perusahaan, lintas profesi, lintas 
pekerjaan, maupun lintas status dari pekerja menjadi penganggur (Borjas, 2019). Berdasarkan 
jenisnya, job turnover dapat bersifat voluntary (berhenti secara sukarela (quits)), dan involuntary 
(diberhentikan oleh perusahaan (layoffs)). Pekerja fresh graduates memiliki probabilitas tingkat 
pemberhentian lebih tinggi dikarenakan baik pekerja maupun perusahaan masih dalam periode 
“testing the waters” (Borjas, 2019). Adanya ekonomi digital yang menekankan bagaimana 
teknologi digital mengubah aktivitas ekonomi juga menuntut keterampilan baru sehingga dapat 
mempengaruhi peluang transisi pekerjaan (Goldfarb & Tucker, 2019; Tapscott, 2014). 

Beberapa studi empiris sebelumnya telah banyak menyoroti partisipasi kerja dari pemuda. 
Hlasny & AlAzzawi (2022) menyebut bahwa partisipasi kerja pemuda sangat rentan bahkan 
sebelum adanya pandemi COVID-19. Hal ini dikarenakan mayoritas pemuda bekerja di sektor 
informal yang identik dengan pekerjaan rentan. Selain itu, pemuda juga memiliki risiko lebih 
tinggi untuk diberhentikan secara awal dalam hal terdapat kondisi force majeur, seperti pandemi, 
namun memiliki prospek sebagai “kandidat terakhir” untuk dipekerjakan. 

Reformasi sistem pendidikan juga berperan penting terhadap transisi pemuda. Vital (2021) 
menganalisis tren pendidikan dan outcome ketenagakerjaan pemuda sebelum dan sesudah 
penerapan Reformasi Pendidikan wajib belajar hingga kelas 12 (K-12). Studi ini menemukan 
bahwa adanya reformasi pendidikan wajib belajar K-12 meningkatkan proporsi partisipasi 
pemuda pada jenjang pendidikan dan penurunan pada pemuda yang bekerja dan menjadi NEET. 
Temuannya juga menunjukkan bahwa perempuan muda, perempuan di perdesaan, serta pemuda 
perkotaan lebih cenderung NEET. Hal lainnya yang disoroti adalah kecenderungan menjadi 
NEET tidak selalu karena permasalahan SDM, tetapi karena tersedianya program jaring 
pengaman sosial yang disediakan oleh keluarga atau masyarakat. 

Studi yang dilakukan Okicic et al. (2020) menyatakan bahwa karakteristik individu seperti 
pendidikan, usia, jenis kelamin, dan karakteristik rumah tangga mempengaruhi partisipasi kerja 
pemuda. Adanya partisipasi pada pelatihan juga memiliki hubungan yang signifikan dengan 
partisipasi kerja pemuda, sehingga untuk meningkatkan partisipasi kerja pemuda dibutuhkan 
kebijakan Active Labor Markets Program berupa pelatihan vokasi yang bekerja sama dengan 
stakeholder lainnya, serta penyesuaian kurikulum dalam pendidikan formal dikarenakan pemuda 
tidak mendapat pengalaman dari kurikulum yang berbasis teori. 

Sementara itu, studi lainnya juga menyoroti adanya digitalisasi terhadap peluang kerja bagi 
pemuda.  Studi López Peláez et al. (2020) yang menganalisis keterampilan digital pemuda dengan 
kebutuhan di pasar kerja mengungkapkan bahwa meskipun pemuda dianggap memiliki peluang 
dalam era digitalisasi, hal tersebut tetap menimbulkan adanya kesenjangan antara keterampilan 
digital yang dibutuhkan di pasar tenaga kerja dan keterampilan digital yang dimiliki pemuda. 
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Oleh karena itu, untuk menjawab tantangan era digitalisasi dibutuhkan inisiatif jenis pelatihan 
baru untuk mendorong keterampilan digital dan mengatasi kesenjangan tersebut.  

Adanya dinamika dalam pasar kerja sebagai dampak dari digitalisasi juga dinilai dapat 
menyebabkan transformasi ekonomi. Studi Tarasyev et al. (2022) yang bertujuan untuk mengkaji 
dinamika pekerja sebagai dampak digitalisasi menyebutkan bahwa dampak digitalisasi dalam 
dinamika pasar kerja adalah perubahan tingkat pengangguran dan perubahan pola kerja secara 
jarak jauh, sehingga dapat menyebabkan ketidakstabilan dari sisi pekerja. Selain itu, dalam model 
Nash equilibrium yang digunakan dalam studi tersebut menemukan bahwa terjadi persaingan 
yang sangat ketat pada pekerja lulusan Informasi dan Teknologi, dengan menyebut bahwa 
mobilitas pekerja muda terdampak karena terbatasnya pekerjaan, tingkat upah yang diinginkan, 
serta klasifikasi keterampilan yang dibutuhkan, sehingga hal ini memicu meningkatnya pekerja 
prekariat atau pekerja rentan. 

Adanya kebijakan Active Labour Market Program (ALMP) juga dapat berpengaruh terhadap 
probabilitas bekerja pemuda. (Card et al., 2004) menyebut dalam studinya bahwa ALMP dapat 
meningkatkan probabilitas pemuda pengangguran untuk memperoleh pekerjaan setelah 
menyelesaikan program tersebut. Efek positif juga diperoleh pemuda yang memiliki karakteristik 
individu lebih baik. Meskipun dianggap berhasil, namun perlu dilakukan pengukuran dampak 
jangka Panjang terhadap penerima program ini, apakah produktivitas yang dihasilkan pekerja 
dapat bertahan dalam jangka panjang atau hanya bersifat sementara. Sejalan dengan temuan 
tersebut, studi Bratti et al. (2022) menambahkan bahwa karakteristik khusus dari program ALMP 
dan metode pelatihan yang diberikan turut mempengaruhi keberhasilan program tersebut dalam 
meningkatkan peluang bekerja bagi pemuda. 

Adanya adopsi teknologi secara masif ini membentuk ulang lanskap peluang kerja baru, 
yang menghasilkan berbagai jenis pekerjaan baru dan meningkatkan produktivitas untuk 
pekerjaan yang sudah ada. Namun, tidak semua pekerja dapat memanfaatkan peluang ini, hal ini 
dikarenakan tingginya tingkat adopsi teknologi perusahaan menuntut adanya persyaratan 
keterampilan dan pengetahuan baru, adanya peningkatan kompleksitas dan diversifikasi 
pekerjaan juga menuntut cara-cara baru dalam dunia kerja (Susskind & Susskind, 2017; 
Voeller, 2017). Hal ini tentu menjadi tantangan bagi pemuda dan dunia kerja, di mana sebagian 
besar pekerja belum memiliki keterampilan tersebut dan menuntut adanya adaptasi terkait 
intensitas adopsi teknologi. Keterampilan digital ini dianggap sebagai peluang bagi pemuda fresh 
graduates yang dianggap memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 
perubahan karena memiliki potensi serta inovasi (López Peláez et al., 2020; Skosyreva et al., 
2020). Studi empiris lain menyebut bahwa pemuda yang memiliki keterampilan digital memiliki 
ketahanan selama pandemi COVID-19, sehingga mereka tidak terdampak dan dapat bertahan 
atau memulihkan pekerjaan serta pendapatan mereka dengan lebih cepat. (Chacaltana et al., 
2021). Meski demikian, hal ini juga menjadi tantangan untuk menyiapkan tenaga kerja muda yang 
terampil dan sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja digital. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh modal manusia yang 
dimiliki pemuda fresh graduates, yakni pendidikan dan pelatihan terhadap transisi pekerjaan di 
sektor digital. Pemuda fresh graduates yang baru saja lulus mengalami masa transisi dari sekolah 
ke dunia kerja (school to work transition) memiliki sedikit atau bahkan tidak memiliki 
pengalaman kerja dan memiliki ekspektasi tertentu atas karir masa depannya. Dengan adanya 
perubahan adaptasi teknologi pada perusahaan dinilai akan meningkatkan peluang bagi para 
pemuda fresh graduates untuk dapat melakukan transisi pekerjaan ke sektor digital yang lebih 



 

 

19 

Perlindungan Sosial yang Adaptif dan Berkemampuan bagi Pekerja di Tengah Terpaan Berbagai Krisis 

Hirawan, Fauri, Tobing, Muhyiddin  

 

Sinaga  

baik. Pertanyaan penelitian ini adalah apakah pendidikan dan pelatihan meningkatkan peluang 
pemuda fresh graduates untuk melakukan transisi ke sektor digital? 

Research Gap 

Studi terdahulu terkait school to work transition masih terbatas pada determinan, masalah 
pengangguran, NEET, serta partisipasi pemuda pada sektor formal-informal. Oleh karena itu, 
research gap dalam studi ini berfokus pada asosiasi antara pekerja muda fresh graduates yang 
dinilai adaptif dengan perkembangan teknologi terhadap peluang untuk melakukan transisi 
pekerjaan ke sektor digital dan non-digital, dengan melihat pengaruh modal manusia yang 
dimiliki, seperti pendidikan dan pelatihan. Selain itu, diharapkan studi ini dapat memperkaya 
studi empiris mengenai school to work transition di Indonesia, khususnya dalam kaitannya 
dengan digitalisasi dunia kerja. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Kerangka Pikir Penelitian 

 Berdasarkan tinjauan teoritis tentang modal manusia, keputusan bekerja dan job turnover 
serta studi empiris yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disusun kerangka pikir 
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian, sebagai berikut.  

 
Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian 

Peluang transisi pekerjaan ke sektor digital, non-digital, atau menjadi pengangguran pada 
pemuda fresh graduates dipengaruhi oleh akumulasi modal manusia melalui pendidikan dan 
pelatihan, serta dikontrol oleh karakteristik individu, seperti jenis kelamin, status kawin, tempat 
tinggal, dan kebijakan Pemerintah berupa Program Prakerja.  

Hipotesis yang akan diuji dalam studi ini adalah sebagai berikut. 

● Pendidikan dan pelatihan pada pemuda fresh graduates akan meningkatkan peluang untuk 
melakukan transisi pekerjaan ke sektor digital. 

● Pendidikan dan pelatihan pada pemuda fresh graduates akan menurunkan peluang untuk 
melakukan transisi pekerjaan ke sektor non-digital. 
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2.2. Sumber Data dan Metode 

Penelitian ini menggunakan data sekunder cross section dari Survei Angkatan Kerja 
Nasional (Sakernas) periode Agustus 2021 yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah Angkatan Kerja Muda berusia 15-24 tahun yang baru 
lulus dari pendidikannya selama setahun terakhir. Berdasarkan batasan tersebut, diperoleh 
jumlah unit analisis sebanyak 20.686 pemuda fresh graduates.  

 

Gambar 4. Alur Pembentukan Unit Analisis 

Variabel terikat dalam penelitian ini berupa kategori, yaitu transisi pekerjaan di sektor 
digital, non-digital, serta pengangguran. Definisi pekerjaan sektor digital berdasarkan kuesioner 
Sakernas Agustus 2021, yakni penggunaan teknologi dan internet, sedangkan definisi dari sektor 
non-digital merupakan pekerjaan yang tidak menggunakan teknologi dan internet dimaksud. 
Adapun deskripsi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Variabel Kategori 
Variabel Terikat 

1 Transisi 
Pekerjaan  

Partisipasi kerja, yang dibedakan menjadi 
bekerja di sektor digital, non-digital, dan 
pengangguran 

0 = Pengangguran 
1 = Sektor Digital 
2 = Sektor Non-digital 

Variabel Bebas Utama 
2 Pendidikan Tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan 0 =  Rendah  

1 =  Menengah  
2 =  Tinggi  

3 Pendidikan* 
Pelatihan 

Interaksi tingkat pendidikan pada pelatihan 
 

0 = Tidak ikut 
1 = Rendah-Pelatihan 
2 = Menengah-Pelatihan 
3 = Tinggi-Pelatihan 

Variabel Bebas Kontrol 
4 Jenis Kelamin Jenis kelamin responden 0 = Perempuan 

1 = Laki-laki 
5 Tempat 

Tinggal 
Klasifikasi tempat tinggal 
 

0 = Desa 
1 = Kota 

6 Program 
Prakerja 

Kebijakan Pemerintah melalui Program Kartu 
Prakerja sebagai Jaring Pengaman Sosial 

0 = Tidak Ikut 
1 = Ikut Prakerja 
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Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan inferensial. 
Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik unit 
penelitian, yang disajikan pada tabulasi silang dan grafik. Analisis inferensial pada penelitian 
logistik multinomial karena variabel terikat dalam penelitian ini bersifat kategorik (kategori lebih 
dari dua), yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal manusia serta variabel bebas 
kontrol yang terdiri dari karakteristik individu dan kebijakan Pemerintah terhadap transisi 
pekerjaan pemuda fresh graduates di masa pandemi ke sektor digital, yang selanjutnya 
diinterpretasikan menggunakan relative risk ratio (rrr) untuk mengetahui kecenderungan 
variabel yang signifikan mempengaruhi. Adapun persamaan model regresi logistik multinomial 
yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Model Transisi Kerja 1 (Sektor Digital) 
(

௉భ

௉బ
)  = 𝛽ଵ଴ + 𝛽ଵଵ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑚𝑒𝑛𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ + 𝛽ଵଶ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝛽ଵଷ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ ∗

𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 + 𝛽ଵସ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑚𝑒𝑛𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ ∗ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 +  𝛽ଵହ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 ∗
𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 + 𝛽ଵ଺𝑙𝑎𝑘𝑖 + 𝛽ଵ଻𝑘𝑎𝑤𝑖𝑛 +  𝛽ଵ଼𝑘𝑜𝑡𝑎 +  𝛽ଵଽ𝑝𝑟𝑎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎   (1) 

Model Transisi Kerja 2 (Sektor Non-Digital) 
(

௉మ

௉బ
)  = 𝛽ଶ଴ + 𝛽ଶଵ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑚𝑒𝑛𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ + 𝛽ଶଶ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝛽ଶଷ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ ∗

𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 + 𝛽ଶସ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑚𝑒𝑛𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ ∗ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 +  𝛽ଶହ𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛_𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 ∗
𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 + 𝛽ଶ଺𝑙𝑎𝑘𝑖 + 𝛽ଶ଻𝑘𝑎𝑤𝑖𝑛 +  𝛽ଶ଼𝑘𝑜𝑡𝑎 + 𝛽ଶଽ𝑝𝑟𝑎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎   (2) 

 
Keterangan: 
P1 : probabilitas pemuda fresh graduates melakukan transisi ke sektor digital; 
P2 : probabilitas pemuda fresh graduates melakukan transisi ke sektor non-digital; 
P0 : probabilitas pemuda fresh graduates melakukan transisi menjadi pengangguran. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Deskriptif 

3.1.1. Gambaran Umum Angkatan Kerja Muda 

Berdasarkan data Sakernas Agustus 2021, terdapat pemuda usia 15-24 tahun fresh graduates 
di Indonesia yang masuk dalam Angkatan kerja sebanyak 20.686 individu, di antaranya sebanyak 
78% bekerja baik di sektor digital (22%) maupun non-digital (56%), sedangkan sisanya 22% 
merupakan pengangguran.  

 
Gambar 5. Sebaran Angkatan Kerja Muda Fresh Graduates 

Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 
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Tabel 2 menyajikan karakteristik individu dari pemuda fresh graduates. Secara umum, umur 
angkatan kerja muda fresh graduates 19 tahun, sebagian besar adalah laki-laki (57,12%), 
berpendidikan menengah (54,03%), tidak pernah mengikuti pelatihan kerja (91,36%), tidak 
pernah mengikuti program prakerja (98,82%), berstatus kawin lainnya (93,7%), dan tinggal di 
desa (60,36%). 

Tabel 2. Karakteristik Pemuda Fresh Graduates 

Karakteristik 
Transisi Pekerjaan 

Pengangguran Digital Non-Digital Total 
Umur Rata-rata 19 20 19 19 
Jenis Kelamin Perempuan 41,39% 55,18% 38,76% 42,88% 

Laki-laki 58,61% 44,82% 61,24% 57,12% 
Tingkat 
Pendidikan 

Rendah 14,46% 14,09% 51,84% 35,41% 
Sedang 70,91% 59,76% 45,17% 54,03% 
Tinggi 14,63% 26,14% 2,99% 10,56% 

Partisipasi 
Pelatihan 

Lainnya  89,11% 83,26% 95,35% 91,36% 
Pelatihan 10,89% 16,74% 4,65% 8,64% 

Program 
Prakerja 

Lainnya 98,26% 97,46% 99,55% 98,82% 
Prakerja 1,74% 2,54% 0,45% 1,18% 

Status Kawin Lainnya 98,13% 95,87% 91,11% 93,7% 
Kawin 1,87% 4,13% 8,89% 6,3% 

Tempat 
Tinggal 

Desa 45,07% 42,66% 73,17% 60,36% 
Kota 54,93% 57,34% 26,83% 39,64% 

Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 

Apabila diamati lebih lanjut, terdapat perbedaan karakteristik di antara pekerja fresh 
graduates sektor digital dan non-digital. Pada sektor digital mayoritas pekerja fresh graduate 
merupakan perempuan, berpendidikan menengah, dan tinggal di perkotaan. Sementara pada 
sektor non-digital mayoritas pekerja fresh graduate merupakan laki-laki, berpendidikan rendah, 
dan tinggal di perdesaan. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja di sektor digital memiliki 
karakteristik yang lebih baik dari sisi pendidikan.  

 Menurut sebaran wilayahnya, proporsi pekerjaan yang menggunakan teknologi digital telah 
tersebar di berbagai Provinsi di Indonesia dengan persentase penggunaan teknologi digital 
dibanding non-digital yang beragam pada tiap Provinsi. Terlihat bahwa di pulau Jawa persentase 
penggunaan teknologi digital lebih tinggi dibandingkan pulau lainnya. Sementara itu, semakin 
ke timur wilayah Indonesia maka proporsi penggunaan teknologi digital dalam dunia kerja lebih 
rendah dibandingkan non-digital. Belum meratanya infrastruktur internet dan teknologi di 
beberapa wilayah Indonesia, serta perlunya keterampilan digital juga dapat menjadi penyebab 
proporsi penggunaan teknologi digital di beberapa Provinsi belum tinggi.  
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Gambar 6. Sebaran Penggunaan Teknologi Digital di Indonesia 

Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 

Jika dilihat menurut proporsi penggunaan teknologi dalam pekerjaannya, dapat dilihat 
bahwa penggunaan teknologi digital pada pekerja fresh graduates masih belum optimal. Adopsi 
teknologi tertinggi adalah pada penggunaan smartphone (37,73%), dan internet (27,69%), 
sedangkan hanya 9,94%, pekerja fresh graduates yang menggunakan komputer dalam 
pekerjaannya. Sementara itu, berdasarkan tingkat pendidikannya, terdapat pola yang berbeda 
pada pekerja fresh graduates. Pekerja fresh graduates dengan pendidikan tinggi memiliki 
persentase untuk bekerja di sektor digital yang lebih tinggi (76,7%) dibandingkan pekerja fresh 
graduates berpendidikan menengah (39%) dan rendah (9,38%). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan pada pekerja fresh graduates akan meningkatkan asimilasi dan 
semakin adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

 
Gambar 7. Proporsi Adopsi Teknologi dan Partisipasi Kerja menurut Tingkat Pendidikan  

Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah  
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3.1.2.  Gambaran Pendapatan Pekerja Fresh Graduates  

 
Gambar 8. Pendapatan Pekerja Muda Fresh Graduates menurut Pendidikan dan jenis Kelamin 

Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 

Apabila dilihat berdasarkan pendidikan dan jenis kelaminnya, maka secara umum pekerja 
laki-laki memiliki pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Selain itu semakin 
tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh individu akan semakin meningkatkan 
pendapatan yang diperoleh. Jika diamati lebih lanjut, pendapatan individu yang bekerja di sektor 
digital lebih tinggi baik pada laki-laki maupun perempuan. 

3.2. Analisis Inferensial 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik multinomial pada tabel 3, nilai Log Likelihood 
menunjukkan p value < 0,05 sehingga disimpulkan terdapat minimal satu variabel bebas yang 
signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai Pseudo R-squared = 0,1381 dapat diartikan 
keragaman data variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat sebesar 13,81%, sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel di luar model. Berdasarkan hasil estimasi model regresi logistik 
multinomial pada tabel 3 di bawah maka diperoleh persamaan model sebagai berikut. 

Model 1 Transisi Kerja di Sektor Digital  

(
௉భ

௉య
)  = 0,176 − 0,215 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௠௘௡௘௡௚௔௛ + 0,399 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௧௜௡௚௚௜ +

0,061𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௥௘௡ௗ௔ ∗ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 + 0,422𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௠௘௡௘௡௚௔௛ ∗ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 +

0,214𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௧௜௡௚௚௜ ∗ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 − 0,477𝑙𝑎𝑘𝑖 + 0,643𝑘𝑎𝑤𝑖𝑛 +  0,061𝑘𝑜𝑡𝑎 +

 0,273𝑝𝑟𝑎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎        (3) 
Model 2 Transisi Kerja di Sektor non-Digital 

(
௉మ

௉య
)  = 2,490 − 1,531 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௠௘௡௘௡௚௔௛ − 2,605 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௧௜௡௚௚௜ −

0,570𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௥௘௡ௗ௔௛ ∗ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 − 0,171𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௠௘௡௘௡௚௔௛ ∗ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 −

0,223𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛௧௜௡௚௚௜ ∗ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 − 0,109𝑙𝑎𝑘𝑖 + 1,052𝑘𝑎𝑤𝑖𝑛 −  0,940𝑘𝑜𝑡𝑎 −

 0,675𝑝𝑟𝑎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎        (4) 
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Tabel 3. Hasil Regresi Logistik Multinomial 

Karakteristik 
Transisi Pekerjaan (ref: Pengangguran) 

Sektor Digital Sektor Non-Digital 
RRR Koefisien RRR Koefisien 

Pendidikan     
Menengah 0,807*** -0,215 0,216*** -1,531 

 (0,051) (0,064) (0,011) (0,049) 
Tinggi 1,491*** 0,399 0,074*** -2,605 

 (0,124) (0,083) (0,007) (0,090) 
Pendidikan dan Pelatihan     
Rendah - Pelatihan 1,063 0,061 0,565* -0,570 

 (0,431) (0,406) (0,186) (0,329) 
Menengah - Pelatihan 1,525*** 0,422 0,843** -0,171 

 (0,128) (0,084) (0,069) (0,082) 
Tinggi - Pelatihan 1,239** 0,214 0,800 -0,223 

 (0,132) (0,107) (0,122) (0,153) 
Jenis Kelamin     
Laki-laki 0,621*** -0,477 0,897** -0,109 

 (0,027) (0,043) (0,035) (0,039) 
Status Perkawinan     
Kawin 1,902*** 0,643 2,863*** 1,052 

 (0,257) (0,135) (0,344) (0,120) 
Tempat Tinggal     
Kota 1,063 0,061 0,391*** -0,940 

 (0,046) (0,043) (0,015) (0,038) 
Kebijakan Pemerintah     
Prakerja 1,314* 0,273 0,509*** -0,675 

 (0,200) (0,152) (0,096) (0,190) 
Konstanta 1,192*** 0,176 12,059*** 2,490 
  (0,079) (0,066) (0,633) (0,053) 

***signifikan pada α = 1%; **signifikan pada α = 5%; *signifikan pada α = 10% 
Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 

Berdasarkan hasil uji parsial terhadap probabilitas transisi sektor digital, seluruh variabel 
bebas yang digunakan berpengaruh signifikan pada tingkat kesalahan 10%, kecuali pada model 1 
yakni variabel interaksi pendidikan rendah-pelatihan dan tempat tinggal, dan pada model 2 yakni 
variabel interaksi pendidikan tinggi-pelatihan. Selanjutnya, interpretasi masing-masing variabel 
yang mempengaruhi transisi pemuda fresh graduates dengan menggunakan nilai relative risk 
ratio (rrr). 

Pada model 1 variabel yang tidak berpengaruh signifikan adalah interaksi pendidikan 
menengah-pelatihan dan tempat tinggal. Probabilitas transisi pekerjaan ke sektor digital 
dibandingkan menjadi pengangguran, pekerja fresh graduates dengan tingkat pendidikan 
menengah memiliki kecenderungan 0,807 kali lebih rendah untuk melakukan transisi ke sektor 
digital dibandingkan pemuda berpendidikan rendah. Selanjutnya, probabilitas melakukan 
transisi di sektor digital dibandingkan menjadi pengangguran pada pekerja fresh graduates 
dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki kecenderungan 1,491 kali lebih tinggi dibandingkan 
pemuda berpendidikan rendah. 

Adanya interaksi antara tingkat pendidikan dengan partisipasi pada pelatihan menunjukkan 
pengaruh yang signifikan secara positif kecuali pada tingkat pendidikan rendah. Probabilitas 
untuk melakukan transisi ke sektor digital dibandingkan menjadi pengangguran pada pemuda 
fresh graduates berpendidikan menengah dan mengikuti pelatihan memiliki kecenderungan 1,525 
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kali lebih tinggi dibandingkan yang tidak mengikuti pelatihan. Sementara pemuda fresh 
graduates berpendidikan tinggi dan mengikuti pelatihan memiliki kecenderungan 1,239 kali lebih 
tinggi untuk melakukan transisi ke sektor digital. 

Selanjutnya, pemuda fresh graduates laki-laki memiliki kecenderungan 0,621 kali lebih 
rendah dibandingkan perempuan muda untuk melakukan transisi di sektor digital. Pemuda fresh 
graduates yang berstatus kawin memiliki kecenderungan 1,902 kali lebih tinggi dibandingkan 
pemuda berstatus lainnya (pernah/belum kawin) untuk melakukan transisi pekerjaan ke sektor 
digital. Partisipasi pemuda fresh graduates pada Program Kartu Prakerja juga menunjukkan 
kecenderungan 1,314 kali lebih tinggi dibandingkan pemuda fresh graduates yang tidak mengikuti 
Program Kartu Prakerja untuk melakukan transisi pekerjaan ke sektor digital. 

Pada model 2, yakni probabilitas pemuda fresh graduates untuk transisi pekerjaan ke sektor 
non-digital dibandingkan menjadi pengangguran menunjukkan pengaruh yang signifikan secara 
negatif, kecuali pada variabel interaksi pendidikan tinggi-pelatihan yang tidak signifikan, serta 
variabel status perkawinan yang berhubungan secara positif. Menurut tingkat pendidikannya, 
pemuda fresh graduates dengan tingkat pendidikan menengah memiliki kecenderungan 0,216 
kali lebih rendah dibandingkan pemuda berpendidikan rendah untuk melakukan transisi ke 
sektor non-digital. Selanjutnya, probabilitas melakukan transisi di sektor digital dibandingkan 
menjadi pengangguran pada pemuda fresh graduates dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki 
kecenderungan 0,074 kali lebih rendah dibandingkan pemuda berpendidikan rendah. Dengan 
demikian, pendidikan rendah lebih cenderung mendorong pemuda fresh graduates untuk 
melakukan transisi ke sektor non-digital. 

Apabila dilihat dari partisipasi pelatihan menurut tingkat pendidikan, hasilnya juga 
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara negatif. Probabilitas untuk melakukan transisi di 
sektor non-digital dibandingkan menjadi pengangguran pada pemuda fresh graduates 
berpendidikan rendah dan mengikuti pelatihan memiliki kecenderungan 0,565 kali lebih rendah 
dibandingkan yang tidak mengikuti pelatihan. Kemudian pada pemuda fresh graduates 
berpendidikan menengah dan mengikuti pelatihan memiliki kecenderungan 0,843 kali lebih 
rendah dibandingkan yang tidak mengikuti pelatihan untuk melakukan transisi di sektor non-
digital. Sementara pemuda berpendidikan tinggi dan mengikuti pelatihan tidak berpengaruh 
signifikan untuk melakukan transisi di sektor non-digital. 

Menurut jenis kelaminnya, pekerja fresh graduates laki-laki memiliki kecenderungan 0,897 
kali lebih rendah dibandingkan perempuan untuk melakukan transisi di sektor non-digital 
dibandingkan menjadi pengangguran. Status perkawinan pada pemuda fresh graduates juga 
memiliki kecenderungan 2,863 kali lebih tinggi dibandingkan pemuda berstatus kawin lainnya 
untuk melakukan transisi ke sektor non-digital. Dilihat menurut tempat tinggalnya, pekerja fresh 
graduates yang tinggal di perkotaan memiliki kecenderungan 0,391 kali lebih rendah 
dibandingkan pemuda berstatus kawin lainnya untuk melakukan transisi ke sektor non-digital. 
Keikutsertaan pada Program Prakerja juga menunjukkan kecenderungan 0,509 kali lebih rendah 
dibandingkan yang tidak mengikuti untuk melakukan transisi ke sektor non-digital.  

3.3. Diskusi  

Studi ini menemukan bahwa pendidikan tinggi yang dimiliki pemuda fresh graduates akan 
meningkatkan peluang untuk transisi ke sektor digital, sementara pada pemuda berpendidikan 
menengah mereka justru kurang cenderung melakukan transisi ke sektor digital. Hal ini diduga 
karena pada tingkat pendidikan menengah yang terdiri dari jenjang SMA dan SMK masih 
memiliki kualitas rendah yang tidak sesuai dengan tuntutan kebutuhan sektor digital (Vanduwin 
Sitanggang et al., 2022). Selain itu juga, adanya partisipasi pada pelatihan kerja serta partisipasi 



 

 

27 

Perlindungan Sosial yang Adaptif dan Berkemampuan bagi Pekerja di Tengah Terpaan Berbagai Krisis 

Hirawan, Fauri, Tobing, Muhyiddin  

 

Sinaga  

pada program Prakerja juga meningkatkan peluang bagi pemuda fresh graduates untuk 
melakukan transisi ke sektor digital. Temuan ini selaras dengan teori modal manusia yang 
menyebutkan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan investasi penting dan berpengaruh 
terhadap pekerjaan dan pendapatan (Becker, 1964), serta studi Okicic et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi 
kerja pemuda dan dapat mengurangi risiko mereka untuk menjadi pengangguran. Adanya 
kebijakan ALMP berupa Program Prakerja menunjukkan bahwa partisipasi pada program 
tersebut dapat meningkatkan kecenderungan untuk melakukan transisi pekerjaan ke sektor 
digital, temuan ini selaras dengan studi Card et al. (2004) yang menyebut bahwa program ALMP 
dapat meningkatkan partisipasi kerja pemuda setelah mereka menyelesaikan pelatihan sehingga 
dapat mengurangi pengangguran dan NEET pemuda. 

Sementara itu, pada kecenderungan untuk melakukan transisi ke sektor non-digital, temuan 
studi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan yang dimiliki dan partisipasi pada 
pelatihan pemuda fresh graduates akan menurunkan kecenderungan untuk melakukan transisi 
ke sektor non-digital dan lebih memilih untuk menjadi pengangguran. Adanya reservation wage 
bagi individu yang memiliki tingkat pendidikan menengah ke atas diduga mempengaruhi 
keputusan bekerja dari pemuda fresh graduates untuk tidak melakukan transisi pekerjaan ke 
sektor non-digital. Begitu juga dengan partisipasi pada program Prakerja yang berfungsi sebagai 
jaring pengaman sosial di masa pandemi, yang akan menurunkan kecenderungan untuk transisi 
ke sektor non-digital. Borjas (2019) menyebut bahwa semakin tinggi investasi pendidikan dan 
pelatihan yang dimiliki individu maka akan memiliki reservation wage yang semakin tinggi pula. 
Dengan demikian, keputusan untuk menjadi penganggur dibandingkan bekerja di sektor non-
digital diduga bahwa individu tersebut memiliki non-labour income yang lebih tinggi 
dibandingkan pendapatan yang akan diterima apabila memutuskan bekerja di sektor non-digital. 
Hal ini didukung dengan hasil analisis deskriptif, di mana pada sektor non-digital cenderung 
didominasi oleh status pekerjaan pekerja bebas yang identik dengan kerentanan serta 
pendapatan yang rendah. Namun hal ini juga perlu mendapatkan perhatian pemerintah, 
mengingat dengan kesempatan kerja yang terbatas tentu akan mengakibatkan para pemuda yang 
memilih untuk menganggur dapat menghadapi scarring effect atau efek trauma bagi perjalanan 
karir pemuda yang lebih buruk (ILO, 2022). 

Variabel karakteristik individu seperti status perkawinan berpengaruh secara positif 
menunjukkan bahwa pemuda fresh graduates yang telah menikah cenderung untuk mencari 
pekerjaan. Hal ini dikarenakan individu yang telah menikah memiliki tanggung jawab untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya, sehingga individu cenderung untuk mencari pekerjaan 
baik di sektor digital maupun non-digital. Variabel lain seperti jenis kelamin laki-laki 
menunjukkan bahwa pengaruhnya signifikan secara negatif pada transisi ke sektor digital dan 
non-digital. Hal ini menandakan bahwa perempuan memiliki peluang untuk mengadopsi 
teknologi lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sehingga menjadi peluang bagi perempuan muda 
dalam berpartisipasi di pasar kerja khususnya di sektor digital. Namun lebih tingginya 
kecenderungan perempuan untuk melakukan transisi di kedua sektor ini juga dapat menjadi 
alarm kemungkinan terjadinya job mismatch. Status tempat tinggal perkotaan pada transisi 
sektor digital menunjukkan bahwa meskipun tidak berpengaruh signifikan, adanya digitalisasi 
pekerjaan tidak bergantung lagi pada lokasi tempat tinggal, karena dapat dilakukan di mana saja 
sebagaimana tujuan digitalisasi untuk menciptakan efisiensi, efektivitas dan konektivitas 
(Vanduwin Sitanggang et al., 2022). Sementara pada transisi sektor non-digital, perkotaan 
berpengaruh secara negatif yang menunjukkan bahwa pekerja di perkotaan kurang cenderung 
untuk bekerja di sektor non-digital dibandingkan pekerja di daerah perdesaan. Sebagaimana 
telah disinggung sebelumnya bahwa isu utama digitalisasi bukan lagi mengenai cakupan 
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infrastruktur, namun isu mengenai tantangan digitalisasi yang perlu diperhatikan adalah 
ketimpangan literasi digital serta ketimpangan keterampilan digital yang dimiliki individu 
perdesaan sehingga mereka cenderung untuk bekerja di sektor non-digital. Temuan mengenai 
faktor-faktor karakteristik individu ini sejalan dengan Akram et al. (2020) dan Okicic et al. (2020) 
yang menemukan bahwa partisipasi kerja pemuda juga turut dipengaruhi oleh usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, lokasi geografis, dan status perkawinan.  

4. Kesimpulan dan Saran 

Pekerja muda yang merupakan generasi penerus memiliki peran penting dalam 
mewujudkan keberhasilan pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 
karakteristik pemuda fresh graduates di masa pandemi menunjukkan masih rendahnya capaian 
pendidikan serta partisipasi pelatihan pemuda. Oleh karena itu, diperlukan komitmen bersama 
dalam pembangunan SDM terutama pada pemuda sehingga dapat mewujudkan SDM yang 
berkualitas, mengurangi skill gap, job-mismatch sehingga siap menghadapi tantangan globalisasi 
dan digitalisasi. 

Studi ini menemukan pentingnya peran modal manusia, yakni pendidikan dan pelatihan 
pada pemuda fresh graduates dalam mempengaruhi peluang untuk melakukan transisi pekerjaan 
ke sektor digital. Jika diamati lebih lanjut, semakin tinggi pendidikan yang ditamatkan serta 
partisipasi pada pelatihan kerja akan meningkatkan peluang untuk transisi ke sektor digital. Hal 
ini menunjukkan bahwa meskipun dianggap lebih adaptif terhadap kemajuan teknologi, namun 
pendidikan juga memiliki pengaruh yang tidak kalah penting untuk mengakselerasi proses 
asimilasi teknologi dan mempelajari keterampilan baru, sehingga dengan semakin tingginya 
pendidikan yang dimiliki akan meningkatkan peluang pemuda untuk dapat melakukan transisi 
dari sekolah ke dunia kerja secara smooth. 

Kecenderungan partisipasi pemuda yang lebih rendah pada sektor non-digital dan memilih 
untuk menjadi pengangguran menunjukkan bahwa pemuda memiliki reservation wage, atau non 
labor income yang lebih tinggi sehingga mempengaruhi keputusan untuk menerima pekerjaan di 
sektor non-digital. Akan tetapi, hal ini perlu mendapat perhatian, mengingat kesempatan kerja 
yang terbatas serta kerentanan pemuda yang dapat meningkatkan pengangguran dan NEET yang 
dapat menghasilkan scarring effect pada pola karier pemuda ke depannya. 

Temuan lain dari studi ini, yakni adanya peluang bagi perempuan muda untuk 
meningkatkan partisipasi kerja khususnya pada sektor digital.  hal ini perlu didorong untuk 
meningkatkan partisipasi kerja perempuan dan kesetaraan gender di pasar kerja. Di sisi lain, 
pemuda laki-laki kurang cenderung untuk berpartisipasi baik di sektor digital dan non-digital 
menunjukkan kerentanan untuk menganggur dan menjadi NEET. 

Oleh karena itu, Pemerintah perlu memperluas akses pendidikan dan pelatihan. Dalam 
jangka pendek, pelatihan dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja 
pemuda, sehingga program pelatihan kerja melalui Balai Latihan Kerja dan Active Labour Market 
Programs seperti Program Kartu Prakerja perlu ditingkatkan baik secara kuantitas, kualitas dan 
aksesibilitas agar pemuda dapat meningkatkan kompetensi dan bersaing di pasar kerja. 
Peningkatan cakupan pendidikan hingga jenjang tinggi juga perlu dilakukan, sehingga para 
pemuda yang merupakan penerus pembangunan dapat memiliki pendidikan yang berkualitas, 
sehingga dapat meningkatkan partisipasi kerja dan produktivitas, mengurangi skill gaps, job 
mismatch dan menurunkan pengangguran pemuda. 

Transisi kerja pemuda ke sektor digital ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital 
pada perusahaan memberikan harapan khususnya dari perspektif digital labour dan pemuda. 
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Sehingga selain memastikan keberlanjutan pembangunan sisi supply, Pemerintah juga perlu 
untuk mendukung implementasi transformasi digitalisasi di sisi demand secara berkelanjutan. 
Hal ini dikarenakan tanpa adanya strategi yang matang dalam mewujudkan transformasi digital 
tentu dapat menurunkan daya saing perusahaan, serta meningkatkan pengangguran yang 
disebabkan adanya job mismatch dari ketidaksesuaian antara keterampilan pekerja dengan 
tuntutan keterampilan yang dibutuhkan perusahaan. 

Limitasi pada studi ini adalah belum mampu menjelaskan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi keputusan pemuda fresh graduates dalam memasuki pasar kerja seperti motivasi, 
serta faktor sosial lainnya. Selain itu, definisi sektor digital dalam studi ini masih sangat 
sederhana dan terbatas, sehingga belum dapat menggambarkan fenomena transisi digitalisasi 
secara luas karena keterbatasan data yang digunakan. Penggunaan data cross section pada studi 
ini juga hanya dapat melihat pengaruh modal manusia terhadap transisi pekerjaan hanya pada 
satu titik waktu saja. Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan data 
panel sehingga dapat melihat pengaruh pada beberapa titik waktu, serta menggunakan sumber 
data lainnya yang berkaitan dengan digitalisasi agar dapat memperdalam analisis dan 
merepresentasikan sektor digital lebih luas. 
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